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ABSTRACT 

 
Cahyaningrum, Karin W. “Norm Diffusion of the Convention on Biological 

Diversity in Sumatran Elephant Conservation in Jambi.” The State Islamic 

University of Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

This research aims to analyze the diffusion of norms from the Convention on 

Biological Diversity (CBD) in the conservation practices of the Sumatran Elephant 

in Jambi. Employing a qualitative-descriptive approach, data were collected 

through document analysis and semi-structured interviews. The conceptual 

framework of this research draws upon norm diffusion theory, multi-level 

governance, and international regimes. The results show that the adoption of the 

CBD in elephant conservation follows three stages of norm diffusion: norm 

emergence, norm cascade, and norm internalization. In the stage of norm 

emergence, the CBD emerged as a global response to biodiversity crises, bringing 

forward conservation norms promoted by international actors such as UNEP. The 

norm cascade phase is marked by Indonesia’s ratification of the CBD and its 

translation into national policies, including the formulation of national strategies 

and the alignment of local conservation practices with specific provisions of the 

CBD through multi-actor collaboration. During the norm internalization stage, 

conservation norms have gradually been embedded in collective awareness, 

accompanied by the active participation of local communities as conservation 

partners. However, challenges remain, particularly in the form of negative public 

perceptions and the lack of compliance by licensed companies in supporting 

Sumatran Elephant conservation efforts. 
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ABSTRAK 
 

Cahyaningrum, Karin W. “Difusi Norma Convention on Biological Diversity 

Pada Konservasi Gajah Sumatera di Provinsi Jambi.” Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis difusi norma Konvensi CBD dalam 

praktik kegiatan konservasi Gajah Sumatera di Jambi. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif, peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

studi dokumentasi dan wawancara semi-terstruktur. Kerangka konseptual yang 

digunakan meliputi teori difusi norma, multi-level governance, dan rezim 

internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadopsian Konvensi CBD 

pada kegiatan konservasi gajah mengalami tiga tahapan difusi norma yakni, norm 

emergence, norm cascade, dan norm internalization. Pada tahap norm emergence, 

CBD lahir sebagai respons terhadap krisis biodiversitas global yang mendorong 

munculnya norma konservasi yang dipromosikan oleh aktor internasional seperti 

UNEP. Tahap norm cascade terlihat dari ratifikasi CBD oleh Indonesia dan 

penerjemahannya dalam kebijakan nasional, seperti penyusunan dokumen strategi 

nasional dan relevansinya praktik konservasi di tingkat lokal dengan tiap-tiap pasal 

Konvensi CBD melalui kolaborasi multi-actor. Pada tahap norm internalization, 

norma konservasi telah mulai tertanam dalam kesadaran kolektif, serta partisipasi 

aktif masyarakat sebagai mitra konservasi. Meski demikian, masih ditemukan 

sejumlah tantangan dalam perspektif negatif masyarakat dan kepatuhan perusahaan 

pemegang izin dalam mendukung kegiatan konservasi terhadap Gajah Sumatera. 

 

Kata Kunci: Difusi Norma, CBD, Konservasi, Gajah Sumatera, Jambi  
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